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Abstrak

Temuan-temuan penelitian terdahulu menunjukkan hasil tidak konsisten
tentang pengaruh kecemasan statistika terhadap performa akademik seseorang
dalam statistika. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikaji ada tidaknya
pengaruh kecemasan statistika terhadap kemampuan penalaran statistik
mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo. Penelitian
ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 40
mahasiswa peserta mata kuliah Statistika di sebuah perguruan tinggi di Jawa
Tengah menjadi sampel dalam penelitian ini. Sampel tersebut dipilih secara
cluster random sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala
kecemasan statistika dan tes kemampuan penalaran statistik yang telah teruji
valid dan reliabel. Temuan penelitian ini adalah ada pengaruh negatif
kecemasan statistika terhadap kemampuan penalaran statistik mahasiswa.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini menemukan bahwa kecemasan statistika
memberikan sumbangsih sebesar 28,6% terhadap kemampuan penalaran
statistik mahasiswa. Dengan pemahaman aspek kognitif dan afektif dalam
pembelajaran statistika diharapkan dapat mengoptimalkan prestasi belajar
statistika mahasiswa.

Kata kunci: kecemasan statistika, kemampuan penalaran statistik,
pembelajaran kolaboratif, edmodo

Abstract

The results of previous studies showed inconsistent results about the influence
of statistics anxiety on academic performance in statistics. Therefore, this
study examines the influence of statistics anxiety on students' statistical
reasoning ability in Edmodo-assisted collaborative learning. This research is
a correlational research with a quantitative approach. 40 students
participating in Statistics course at a university in Central Java were the
samples in this study which were selected by cluster random sampling. The
instruments in this study are a statistics anxiety scale and statistical reasoning
ability tests that have been tested to be valid and reliable. The finding of this
study is there is a negative influence of statistics anxiety on students' statistical
reasoning ability. Furthermore, the results of this study found that statistics
anxiety contributed 28.6% to the students’ statistical reasoning ability. By
understanding the cognitive and affective aspects in statistics learning, it is
possible to optimize students ’ statistics learning performance.
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PENDAHULUAN

Terjadinya pandemi Covid-19 memaksa terjadinya revolusi dalam bidang
pendidikan. Menurut Goldschmidt (2020), pandemi Covid-19 telah menyebabkan
terjadinya tsunami pembelajaran daring. Lebih lanjut, Bao (2020) menyatakan
bahwa pandemi Covid-19 telah memaksa terjadinya migrasi massal dari
pembelajaran berbasis tatap muka ke pembelajaran daring.

Migrasi ini juga terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran statistika. Platform
yang dapat menjadi media pembelajaran daring salah satunya adalah Edmodo.
Meskipun pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara daring, tetapi capaian
pembelajaran statistika tetap harus dioptimalkan. Untuk dapat berhasil dalam
mengikuti pembelajaran statistika mahasiswa perlu didukung dengan kemampuan
penalaran yang baik. Dalam statistika, kemampuan ini disebut sebagai kemampuan
penalaran statistik.

Kemampuan penalaran statistik ini dapat diindikasikan sebagai kemampuan
seseorang dalam memahami dan memberi pemaknaan pada data, melakukan
analisis statistik, dan menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh terhadap
masalah yang diberikan (Garfield & Gal, 1999; Maryati & Priatna, 2017). Hasil-
hasil penelitian terdahulu menemukan bahwa kemampuan penalaran statistika
mahasiswa rendah (Dzulfikar, 2020; Ulusoy & Altay, 2017; Yusuf, Suyitno,
Sukestiyarno, & Isnarto, 2019).

Terkait pengembangan kemampuan penalaran statistik, Sariningsih &
Herdiman (2017) memberikan rekomendasi bahwa mahasiswa perlu disajikan
konten esensial yang dibutuhkan, difasilitasi bahan belajar dan bantuan dari dosen
sesuai  kebutuhan mereka. Berdasarkan rekomendasi tersebut, peneliti
mengimplementasikan pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo sebagai
model pembelajaran statistika. Model pembelajaran ini akan memfasilitasi
mahasiswa untuk saling tergantung secara positif, bertanggung jawab, dan
berinteraksi antar anggota dalam kelompok serta dengan dosen. Selain itu,
mahasiswa akan bekerja secara aktif dan berkelompok untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guna memperoleh pemecahan masalah serta
mengatasi kesulitan yang dihadapi.

Edmodo adalah program pembelajaran yang dirancang berbasis jejaring
sosial yang dapat membantu membangun kelas virtual. Septian & Aulia (2021)
menyebutkan bahwa Edmodo membantu dosen membangun kelas virtual seperti di
kelas tatap muka, seperti diskusi kelompok di kelas virtual, dimana setiap
mahasiswa dapat dengan bebas berkomunikasi dan berinteraksi dengan dosen dan
mahasiswa lain dan menanggapi materi yang disampaikan, serta mendorong
lingkungan virtual kolaboratif. Dengan berbantuan Edmodo mahasiswa akan lebih
bersemangat karena mereka sudah terbiasa menggunakan media sosial. Platform
Edmodo yang mirip dengan media sosial ini bisa digunakan sebagai media untuk
belajar.

Statistika sebagai sebuah mata kuliah seringkali menjadi tantangan dan tidak
jarang menimbulkan kecemasan pada diri seseorang (Sandoz, Butcher, & Praotti,
2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan banyak mahasiswa yang memiliki
kecemasan ketika berhadapan dengan statistika (Dzulfikar, 2021; Steinberger,
2020; Tutkun, 2019; Zhang, Kessler, & Braasch, 2021).
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Kecemasan statistika dapat diartikan sebagai keadaan emosi negatif yang
ditunjukkan dengan sebuah kecemasan pada diri seseorang ketika berhadapan
dengan statistika di berbagai jenjang dan menjadi penghambat perfoma belajarnya
(Onwuegbuzie & Daley, 1999; Steinberger, 2020; Tutkun, 2019; Zhang et al.,
2021). Lavasani, Weisani, & Shariati (2014) dan Zhang et al. (2021) menyatakan
bahwa kecemasan statistika berhubungan negatif terhadap motivasi akademik dan
menjadi penghambat perfoma belajar statistika seseorang. Oleh karena itu,
kecemasan statistika dapat menghambat tercapainya capaian pembelajaran
statistika.

Berdasarkan uraian tersebut, kecemasan statistika dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap prestasi statistika seseorang. Akan tetapi, hasil-hasil
penelitian terdahulu tidak menunjukkan temuan yang konsisten terkait dampak
kecemasan statistika ini. Yusuf et al. (2019) dalam penelitiannya menemukan tidak
ada pengaruh kecemasan statistika terhadap kemampuan statistika pada mahasiswa
calon guru. Penelitian lain menemukan bahwa kecemasan statistika ini memiliki
dampak negatif terhadap kemampuan atau performa statistika seseorang (Auliya &
Munasiah, 2017; Kawsar, Zahan, & Islam, 2019; Siew, McCartney, & Vitevitch,
2019; Tutkun, 2019). Sementara itu, temuan Macher et al. (2013) menunjukkan
bahwa kecemasan statistika berpengaruh negatif secara tidak langsung terhadap
kemampuan statistika, tetapi menunjukkan adanya pengaruh langsung dan positif
terhadap kemampuan statistika seseorang.

Adanya temuan-temuan penelitian sebelumnya yang tidak konsisten
tersebut mendorong pentingnya penelitian lanjutan untuk menguji adakah pengaruh
kecemasan statistika terhadap kemampuan penalaran statistik. Dengan pemahaman
aspek-aspek dalam pembelajaran statistika, baik kognitif maupun afektif
diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan dan prestasi belajar statistika
mahasiswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh
kecemasan statistika terhadap kemampuan penalaran statistik mahasiswa dalam
pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo.

KAJIAN TEORI
A. Kecemasan Statistika

Kecemasan statistika dapat diartikan sebagai keadaan emosi negatif yang
ditunjukkan dengan sebuah kecemasan pada diri seseorang ketika berhadapan
dengan statistika di berbagai jenjang dan menjadi penghambat perfoma belajarnya
(Onwuegbuzie & Daley, 1999; Steinberger, 2020; Tutkun, 2019; Zhang et al.,
2021). Sementara itu, Steinberger (2020) dan Cui, Zhang, Guan, Zhao, & Si (2019)
menjelaskan keadaan emosi negatif seseorang yang ditunjukkan dengan sebuah
kecemasan pada diri seseorang ketika berhadapan dengan statistika di berbagai
jenjang yang terkait, tetapi berbeda dengan kecemasan matematika. Oleh karena
itu, kecemasan statistika berbeda dengan kecemasan matematika atau kecemasan
lainnya. Karena pada dasarnya, kecemasan statistika tergolong sebagai state
anxiety, yaitu kecemasan yang menetap ketika suatu kondisi itu ada, dalam hal ini
adalah statistika.

Untuk mendefinisikan kecemasan statistika seseorang dapat diidentifikasi
dari dimensi-dimensi yang ada pada kecemasan statistika. Dimensi tersebut adalah
kecemasan menghadapi kelas dan tes statistika, konsep diri terhadap operasi
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matematika, kecemasan meminta bantuan, dan kecemasan terhadap pengajar
statistika (Nesbit & Bourne, 2018; Sandoz & Hebert, 2017; Steinberger, 2020).

B. Kemampuan Penalaran Statistik

Kemampuan dalam statistika yang perlu dimiliki mahasiswa diantaranya
adalah kemampuan penalaran statistik. Penalaran statistik melibatkan kegiatan
komprehensif, yang meliputi pemahaman dan pemaknaan data statistik, melakukan
analisis statistik, serta melakukan interpretasi terhadap hasil dan proses analisis
statistik tersebut (Garfield & Ben-zvi, 2009; Yusuf, 2017).

Kemampuan penalaran statistik dapat didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang dalam memahami dan memberi pemaknaan pada data, melakukan
analisis statistik, dan menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh terhadap
masalah yang diberikan (Garfield & Gal, 1999; Maryati & Priatna, 2017). Dalam
mengidentifikasi kemampuan penalaran statistik, terdapat beberapa indikator.
Indikator tersebut adalah: (1) kemampuan memahami dan memberi makna pada
data, (2) kemampuan menyusun strategi dan proses atau analisis statistik, (3)
kemampuan membuat interpretasi terhadap hasil analisis statistika yang telah
diperoleh, dan (4) kemampuan melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil
analisis statistika yang telah dilakukan (Chan & Ismail, 2014; Maryati & Priatna,
2017; Yusuf, 2017).

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah statistika di sebuah perguruan
tinggi di Jawa Tengah pada 2020 menjadi populasi dalam penelitian ini. Sampel
dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa yang memperoleh pembelajaran statistika
dengan model pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo yang dipilih secara
cluster random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecemasan
statistika dan tes kemampuan penalaran statistik. Untuk mengidentifikasi
kemampuan penalaran statistik mahasiswa digunakan adaptasi dari indikator-
indikator yang dikembangkan oleh Chan & Ismail (2014), Maryati & Priatna
(2017), dan Yusuf (2017). Sementara, untuk mengidentifikasi kecemasan statistika
mahasiswa instrumen dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang
dikembangkan oleh Nesbit & Bourne (2018), Sandoz & Hebert (2017), dan
Steinberger (2020). Kedua instrumen tersebut digunakan setelah sebelumnya
dinyatakan valid dan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh kecemasan statistika
terhadap kemampuan penalaran statistik. Tabel 1 berikut menyajikan skor
kecemasan statistika dan kemampuan penalaran statistik 40 mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Kecemasan Statistika dan Kemampuan Penalaran
Statistik Mahasiwa

Rata-  Simpangan

Variabel Skor Ideal  Level

rata Baku
Kecemasan Statistika 45.50 7.13 76.00 Sedang
Kemampuan Penalaran Statistik 24.20 4.78 40.00 Sedang

Mengacu data pada tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata skor kecemasan
statistika mahasiswa yang memperoleh perkuliahan kolaboratif berbantuan
Edmodo adalah 45,5. Kecemasan statistika ini tergolong pada tingkat sedang. Hasil
ini memperkuat temuan Yusuf et al. (2019) bahwa secara umum kecemasan
statistika mahasiswa berada pada level sedang. Berdasarkan tabel 1 juga diperoleh
informasi bahwa rata-rata skor kemampuan penalaran statistik mahasiswa yang
memperoleh perkuliahan kolaboratif berbantuan Edmodo adalah 24,2. Skor 24,2
atau 60,5% dari skor ideal tergolong pada level sedang (Olani, Hoekstra, Harskamp,
& Van der Werf, 2017).

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh kecemasan statistika terhadap
kemampuan penalaran statistik mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif
berbantuan Edmodo, analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian
ini. Sebuah model regresi yang baik, residual datanya harus berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas residu dengan grafik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Residual Data

Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa titik-titik menyebar mendekati garis lurus.
Oleh karena itu, dapat diinterpretasikan bahwa residual data berdistribusi normal.

Asumsi klasik lain yang harus dipenuhi agar menjadi model regresi linear
yang baik adalah terbebas dari heteroskedastisitas. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah dengan scatterplot. Berikut disajikan scatterplot hasil uji
heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kemampuan_Penalaran_Statistik

Regression Studentized Residual
7
o
o
o

T T T T
2 A 0 1 2 3 4
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dengan memperhatikan persebaran titik-titik pada Gambar 2 diketahui
bahwa titik-titik tersebut menyebar pada sumbu Y positif dan negatif. Selain itu,
pada gambar tersebut tampak bahwa persebaran titik-titik tidak menunjukkan
adanya pola tertentu. Berdasarkan hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Terpenuhinya asumsi normal dan homoskedastisitas berimplikasi pada
dapat dilakukannya analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis regresi linear
sederhana disajikan pada tabel-tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5352 .286 267 4.09061
a. Predictors: (Constant), Kecemasan_Statistika
b. Dependent Variable: Kemampuan_Penalaran_Statistik

Tabel 3. Hasil Uji Kecocokan Model

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 254.542 1 254542  15.212 .000P
1 Residual 635.858 38 16.733
Total 890.400 39

a. Dependent Variable: Kemampuan_Penalaran_Statistik
b. Predictors: (Constant), Kecemasan_Statistika
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Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Kecemasan Statistika terhadap Kemampuan Penalaran
Statistik Mahasiswa dalam Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan

Edmodo
Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 40.489 4.226 9.580 .000
Kecemasan_Statistika -.358 .092 -535 -3.900 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan_Penalaran_Statistik

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan statistika
berpengaruh negatif terhadap kemampuan penalaran statistik mahasiswa dalam
pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari « = 0,05 dan nilai t yang bernilai
negatif. Temuan ini berseberangan dengan temuan Yusuf et al. (2019) yang
menemukan bahwa tidak ada pengaruh kecemasan statistika terhadap kemampuan
penalaran statistik mahasiswa.

Ketika mahasiswa belajar statistika, mereka cenderung belajar berdasarkan
buku teks yang ada, yang terkadang substansi dan pertanyaan yang diberikan tidak
terlalu real bagi mereka (Shiu, 2013). Oleh karena itu, terkadang mahasiswa kurang
memahami manfaat nyata dari belajar statistika baik untuk perkembangan akademik
maupun kehidupan dan kariernya. Hal ini yang kemudian memunculkan kecemasan
statistika pada diri seseorang.

Kecemasan statistika dapat menjadi hambatan bagi perkuliahan statistika
karena berkorelasi negatif dengan motivasi akademik seseorang (Lavasani et al.,
2014; Zhang et al., 2021). Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan kecemasan
statistika cenderung menghindari statistika, kecuali mereka merasa terdesak
membutuhkannya (Sandoz et al., 2017). Oleh karena itu, kecemasan statistika juga
terkait dengan motivasi belajar yang muaranya adalah prestasi belajar mahasiswa
dalam statistika.

Kecemasan statistika yang tinggi pada diri seseorang ditunjukkan dengan
adanya perasaan tidak nyaman dan sikap negatif ketika mereka mengikuti kelas
statitsika, menyelesaikan masalah statistika, mengerjakan ujian, dan menyampaikan
pendapat di kelas statistika (Malik, 2015; Siew et al., 2019). Oleh karena itu,
kecemasan statistika terkait dengan prestasi statistika mahasiswa yang dalam hal ini
adalah kemampuan penalaran statistik.

Berdasarkan data pada Tabel 4 diketahui bahwa semakin besar tingkat
kecemasan statistika mahasiswa berdampak pada semakin rendah pula kemampuan
penalaran statistiknya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan penalaran
statistik mahasiswa, maka dalam pembelajaran kecemasan statistika mereka perlu
untuk direduksi.

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 2 diperoleh nilai R? = 0.286.
Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kecemasan statistika memberikan
pengaruh kepada kemampuan penalaran statistik mahasiswa sebesar 28,6 %.
Sementara itu, 71,4 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain, seperti pembelajaran
berbantuan Edmodo dan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh
kecemasan statistika terhadap kemampuan penalaran statistik mahasiswa dalam
pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo. Penelitian ini menemukan bahwa
kecemasan statistika memberikan pengaruh negatif terhadap kemampuan penalaran
statistik mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif berbantuan Edmodo dengan
sumbangsih sebesar 28,6%. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan
penalaran statistik mahasiswa, pengajar perlu untuk memberikan atensi dan
berupaya untuk mereduksi kecemasan statistika mahasiswa dalam pembelajaran.
Dalam penelitian ini masih terbatas pada sebuah domain afektif, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh domain afektif atau kognitif lainnya yang
diduga juga dapat mempengaruhi kemampuan penalaran statistik mahasiswa
dengan lingkup yang lebih luas. Dengan pemahaman aspek kognitif dan afektif
seperti kemampuan penalaran statistik dan kecemasan dalam pembelajaran
statistika diharapkan dapat mengoptimalkan prestasi belajar statistika mahasiswa.
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